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ABSTRAK 

Dinding penahan tanah merupakan salah satu Teknik pengendalian tanah 

yang sangat diperlukan untuk menanggulangi kelongsoran. Seperti yang terjadi 

pada jalan Soekarno – Hatta Kilometer 48 Samarinda – Balikpapan. Dimana pada 

lapangan memiliki lereng yang terindikasi sering terjadi longsoran.  Longsoran ini 

terjadi di sepanjang 30 meter jalan mengalami longsor sehingga setengah badan 

jalan utama. Berdasarkan data pengujian dilapangan dan laboratorium 

didapatkan hasil tanah sebagian besar adalah lempung dengan karakteristik yang 

sangat lambat dalam penyerapan air serta kondisi tanah yang tidak stabil karena 

adanya muka air tanah yang dangkal. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

dinding penahan tanah tipe kantilever yang menggunakan perhitungan manual 

metode Bishop yang disederhanakan pada kedalaman 4 meter, menghasilkan SF 

2,60 > 1,5 dinding penahan tersebut dinyatakan aman terhadapat FSgeser = 1,96, 

FSguling = 1,80, FSDDT = 4,54. Dari hitungan tersebut diperoleh penulangan D19 – 

150 dengan tulangan bagi D13 – 75 untuk dinding vertikal dan D19 – 250 dengan 

tulangan bagi D13 – 200. 

Kata Kunci : dinding penahan tanah, dinding kantilever, stabilitas lereng
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ABSTRACT 

Retaining walls are one of the most important soil control techniques to 

prevent landslides. As happened on the Soekarno - Hatta Kilometer 48 Samarinda 

- Balikpapan road. Where in the field has a slope that is indicated by frequent 

landslides. This avalanche occurred along the 30-meter road, causing a landslide 

so that half of the main road. Based on field and laboratory test data, it was found 

that most of the soil is clay with characteristics that are very slow in water 

absorption and unstable soil conditions due to shallow groundwater levels. The 

calculation results show that the cantilever type retaining wall using the simplified 

manual calculation of the Bishop method at a depth of 4 meters, resulting in SF 

2.60 > 1.5 the retaining wall is declared safe against FS shear = 1.96, FSroll = 

1.80, FSDDT = 4.54. From this calculation, it is obtained reinforcement for D19 – 

150 with reinforcement for D13 – 75 for vertical walls and D19 – 250 with 

reinforcement for D13 – 200. 

Keywords: retaining wall, cantilever wall, slope stability. 
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